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PENGARUH INFUS DAUN ADAS (Foeniculum vulgare Mill) TERHADAP 

GAMBARAN HISTOLOGI DAN MORFOMETRI KELENJAR  

MAMMAE PADA TIKUS PUTIH (Rattus sp.) BETINA  

PASCA MELAHIRKAN 

Abstrak 

Ana Wahyuni 

12640036 

Tanaman adas (Foeniculum vulgare M)  merupakan salah satu tanaman 

tradisional yang memiliki manfaat untuk meningkatkan produksi air susu pasca 

melahirkan. Flavonoid merupakan jenis senyawa fitoestrogen yang terkandung di 

dalam daun adas yang dapat bersifat estrogenik atau disintesis menjadi estrogen. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh infus daun adas terhadap 

peningkatan jumlah alveolus aktif, gambaran histologi dan morfometri  kelenjar 

mammae Rattus sp.. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang 

terdiri dari 4 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (infus 

daun adas dosis 20 g/300 ml, 40 g/300 ml dan 60 g/300 ml). Pemberian perlakuan 

setiap pagi dan sore selama 15 hari. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

Analysis of Varian (ANOVA) one way dan dilanjutkan dengan uji DMRT dengan 

taraf signifikasi 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dosis 

infus daun adas berbanding lurus dengan jumlah alveolus aktif. Pemberian infus 

daun adas dengan dosis 20 g/300 ml, 40 g/300 ml dan 60 g/300 ml selama 15 hari 

mampu memberikan pengaruh terhadap peningkatan diameter alveolus aktif 

Rattus sp. betina pasca melahirkan tetapi belum signifikan, namun memberikan 

pengaruh secara nyata terhadap peningkatan diameter lumen dan saluran laktiferus 

(p<0,05).  

 

Kata kunci: Daun Adas (Foeniculum vulgare Mill), histologi, morfometri,  

kelenjar mammae, Rattus sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai negara yang memiliki kekayaan flora nomor dua di dunia, 

Indonesia diyakini memiliki berbagai macam tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat. Akan tetapi dalam kenyataannya penggunaan 

tumbuhan untuk pengobatan tidak seperti yang diperkirakan. Penggunaan 

tumbuhan untuk pengobatan belum bisa optimal terlebih pemakaian 

tumbuhan obat yang diintegrasikan dalam pelayanan kesehatan.  

Penelitian mengenai obat tradisional perlu dikembangkan untuk 

mendapatkan ragam obat-obatan yang bermanfaat untuk kesehatan. Bagian 

yang diambil dari tumbuhan untuk dijadikan obat tradisional biasanya 

pada bagian akar, kulit batang, kayu, daun, bunga atau biji. Agar 

pengobatan secara tradisional dapat dipertanggung jawabkan, maka 

diperlukan penelitian (Pidada & Suhargo, 2009). Salah satu tanaman obat 

yang perlu diteliti manfaatnya adalah tanaman adas. 

Tanaman adas biasanya tumbuh di daerah pegunungan yang 

tumbuh dengan melimpah namun belum mendapatkan  pengoptimalan 

dalam pengolahannya. Tanaman adas merupakan salah satu tanaman 

tradisional yang memiliki manfaat untuk dijadikan obat. Hasanah (2004) 

menyatakan, adas merupakan tanaman obat-obatan yang mempunyai 

banyak kegunaan tetapi belum mendapat perhatian yang lebih. Tanaman 
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adas tumbuh di daerah pegunungan secara berlimpah tetapi belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai obat. Hingga saat ini tanaman adas 

masih diperdagangkan sebagai bahan mentah dan harganya sangat murah 

(Prakosa et al., 2013). Sejauh ini, dengan teknologi yang masih sederhana 

seperti penyulingan, sebagian masyarakat mengolah tanaman adas untuk 

dibuat menjadi minyak atsiri. Fitokimia yang terkandung di dalam 

tanaman adas belum digunakan secara optimal oleh masyarakat untuk 

dijadikan sebagai obat. 

Selain bisa diolah sebagai bahan minyak atsiri, beberapa penelitian 

telah dilakukan mengenai kandungan fitokimia pada tanaman adas, 

terutama pada bagian daunnya. Rifqiyati  (2014),  menyatakan fitokimia 

yang terkandung di dalam daun adas adalah alkaloid, flavonoid, tannin, 

dan minyak atsiri. Penelitian mengenai kandungan fitokimia pada tanaman 

pepaya, daun katuk dan wungu  yang kandungannya sama dengan 

kandungan fitokimia pada daun adas ternyata mampu memberikan 

pengaruh positif pada peningkatan produksi air susu.  

Kharisma et al.,  (2011) dalam penelitiannya Effect of Unripe 

Papay (Carica papaya L.) Aqueous Extract on Histological Feature of 

Mice Lactating Mammary Glands memaparkan, alkaloid yang terkandung 

di dalam ekstrak air buah pepaya mampu meningkatkan produksi hormon 

prolaktin melalui mekanisme penghambatan terhadap dopamin. 

Kesimpulan pada penelitian tersebut yaitu zat-zat yang terkandung di 

dalam ekstrak air buah pepaya muda memberikan efek positif terhadap 
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gambaran histologi kelenjar mammae laktasi rata-rata berupa peningkatan 

produksi air susu melalui perhitungan jumlah dan morfometri diameter 

rata-rata alveoli kelenjar mammae laktasi pada induk mencit.  

Penelitian lain yang mendukung bahwa kandungan fitokimia yang 

ada di dalam daun adas dapat mempengaruhi peningkatan produksi air 

susu, diantaranya yaitu penelitian Produksi Air Susu Induk dan Tingkat 

Mortalitas Anak Kelinci yang Diberi Pakan Tambahan Tepung Daun 

Katuk ( Sauropus androgynus L.)  oleh M, Akbar et al. (2013), dimana 

hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa kandungan di dalam simplisia 

serbuk daun katuk diantaranya yaitu flavonoid dapat meningkatkan 

produksi air susu pada induk kelinci secara nyata, dilihat dari 

penimbangan bobot badan induk kelinci sebelum dan sesudah menyusui. 

Selisih dari bobot badan induk kelinci yang ditimbang adalah jumlah 

produksi air susu yang dihasilkan oleh induk kelinci tersebut.  

Selain di dalam serbuk daun katuk, kandungan flavonoid juga ada 

pada ekstrak daun wungu dalam minyak kelapa. Fungsi flavonoid yang 

ada di dalam ekstrak daun wungu diduga sama halnya dengan flavonoid 

yang ada di dalam serbuk daun katuk, yaitu untuk mempengaruhi 

peningkatan produksi air susu. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh 

Pidada dan Suhargo (2009) yang berjudul The Role of Daun Wungu 

Ethanol Extracts For Mammary Gland Atrophy Inhibition on 

Ovarioctomized Mice,  flavonoid yang terkandung di dalam esktrak daun 

wungu dapat menghambat atrofi kelenjar mammae dengan pengamatan 
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pada diameter ukuran puting dan diameter saluran laktoferus. Adapun 

hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh Pidada menunjukkan bahwa 

morfometri diameter puting dan saluran laktiferus meningkat secara linier 

dengan penambahan ekstrak daun wungu.  

Kandungan lain selain fitokimia yang terdapat dalam daun adas 

yang mampu memberikan pengaruh terhadap peningkatan produksi air 

susu pasca melahirkan diantaranya yaitu komposisi gizi yang terdapat di 

dalam daun adas itu sendiri. Pidada dan Suhargo (2007) menyatakan 

bahwa kandungan gizi yang terdapat pada jamur tiram yang berupa protein 

dengan 18 asam  amino mampu merangsang peningkatan sekresi air susu 

yang diikuti oleh peningkatan diameter alveolus. Komposisi gizi yang 

dapat mempengaruhi kualitas air susu ternyata dapat memberikan dampak 

rasa pada susu. Faktor rasa susu yang enak akan meningkatkan  frekuensi 

anak untuk menyusu pada induknya. Dengan demikian, seringnya anak 

tikus menghisap air susu pada induknya dapat memicu kinerja alveolus 

sebagai tempat penghasil susu untuk aktif memproduksi air susu. Semakin 

banyak jumlah alveolus yang aktif, semakin banyak produksi air susu yang 

dihasilkan.  

Berdasarkan  penelitian sebelumnya, maka diharapkan kandungan 

fitokimia dan zat gizi yang terdapat di dalam daun adas mampu 

memberikan pengaruh positif pada produksi air susu pada induk tikus 

putih (Rattus sp.). Sejauh ini, masyarakat masih kurang menyadari akan 

pentingnya ASI untuk bayi. Melalui penelitian yang akan dilakukan ini 
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diharapkan bisa diketahui efek pemberian infusa daun adas terhadap 

gambaran histologi kelenjar mamma laktasi. Gambaran histologi berupa 

peningkatan produksi air susu melalui  perhitungan jumlah alveolus aktif, 

pengukuran morfometri diameter alveolus aktif, tebal sel epitel alveolus 

aktif, saluran laktiferus dan lumen laktiferus kelenjar mammae pada induk 

tikus putih (Rattus sp.) masa laktasi. Hasil pengamatan histologi  kelenjar 

mammae tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

bagaimana pengaruh pemberian infus daun adas pada tikus putih masa 

laktasi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh infus daun adas terhadap jumlah alveolus yang 

aktif ? 

2. Bagaimana pengaruh infus daun adas terhadap gambaran histologi dan 

morfometri kelenjar mammae mencakup alveolus aktif,  tebal sel epitel 

alveolus aktif, saluran laktiferus dan lumen laktiferus kelenjar 

mammae pada induk Rattus sp.? 

3. Dosis berapakah infus daun adas yang paling efekstif untuk dapat  

meningkatkan produksi air susu terbaik berdasarkan jumlah alveolus 

aktif, dan morfometri alveolus aktif, tebal sel epitel alveolus aktif, 
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saluran laktiferus serta lumen laktiferus kelenjar mammae pada induk 

Rattus sp.? 

C. Tujuan 

1. Mengetauhi pengaruh infus daun adas terhadap peningkatan jumlah 

alveolus kelenjar mammae yang aktif pada induk Rattus sp. 

2. Mengetahui pengaruh infus daun adas terhadap gambaran histologi dan 

morfometri  kelenjar mammae mencakup alveolus aktif, tebal sel epitel  

alveolus aktif, saluran laktiferus dan lumen laktiferus kelenjar 

mammae pada induk Rattus sp. 

3. Mengetahui dosis infus daun adas paling efektif yang dapat 

meningkatkan produksi air susu berdasarkan jumlah alveolus aktif dan 

morfometri alveolus aktif, tebal sel epitel alveolus aktif, saluran 

laktiferus serta lumen laktiferus kelenjar mammae pada induk Rattus 

sp. 

D. Manfaat 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai daya guna dari tanaman adas dengan kandungan 

yang ada di dalamnya, khususnya untuk mengetahui pengaruh daun adas 

terhadap  produksi air susu pasca melahirkan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian infus daun adas selama 15 hari dapat meningkatkan 

jumlah alveolus kelenjar mammae yang aktif.  

2. Pemberian infus daun adas (Foeniculum vulgare M.) dengan dosis 

20 g/300 ml, 40 g/300 ml dan 60 g/300 ml selama 15 hari dapat 

meningkatkan diameter lumen laktiferus dan saluran laktiferus 

secara signifikan, meningkatkan diameter alveolus aktif walaupun 

belum signifikan dan tidak berpengaruh pada tebal lapisan epitel 

alveolus kelenjar mammae. 

3. Dosis infus daun adas yang efektif untuk meningkatkan jumlah 

alveolus aktif, diameter alveolus aktif, saluran laktiferus dan lumen 

laktiferus adalah 60 g/300 ml. 

B. Saran 

Diperlukan adanya penelitian selanjutnya, memperkecil range 

dosis infus daun adas dan perbedaan waktu pemberian perlakuan untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap morfometri dan histologi saluran 

laktiferus, alveolus, dan tebal sel epitel alveolus kelenjar mammae serta 

jumlah alveolus kelenjar mammae yang aktif dan tidak aktif. Selain itu, 
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perlu dilakukan pengamatan histologi ginjal untuk melihat efek samping 

infusa daun adas. 
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